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Study aims to see the teacher's strategy in developing spoken language of children aged 
5-6 years at TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. The method used is a qualitative 
method with a phenomenological approach. Source of the research was the class teachers 
of the B3 group, to 2 teachers. Data collection tools: observation sheets, interview 
guides, and documentation. The results: (1) the strategies used in the aspect of speaking 
fluently in children aged 5-6 years were expository learning strategies, direct learning so 
they could see the child's development directly, the use of learning components such as 
learning objectives, media, methods, mater, and evaluation. Planning and Implementation 
of learning carried out in accordance with the activities of Speaking Fluently. (2) the 
strategies used in the aspect of mentioning self-identity in children aged 5-6 years are 
expository learning strategies, direct learning so that they can see the child's 
development directly, the use of learning components such as learning objectives, media, 
methods, materials, and evaluation. Planning and Implementation of learning carried out 
in accordance with the activities of the aspect of mentioning one's identity. 
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PENDAHULUAN 
 
Menurut Permendikbud Nomor 137 
(2014:2) bahwa, pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Jadi anak usia 0-6 
tahun diberi pembinaan melalui rangsangan 
berupa pendidikan untuk membantu 
pertumbuhannya agar anak siap dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Salah satu aspek penting yang perlu 
diperhatikan pada anak usia dini merupakan 
bahasa, karena bahasa merupakan 
perlengkapan komunikasi yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, sebab 
disamping berperan sebagai alat untuk 
menyatukan pikiran serta perasaan kepada 
orang lain juga sekaligus berperan sebagai 
alat untuk memahami perasaan serta pikiran 
orang lain. Menurut Dewi, dkk (dalam Anisa 
Jurnal Bungamputi, 2017:3) bahwa, Bahasa 
lisan adalah bahasa yang dihasilkan melalui 
ucapan untuk mengungkapkan keinginan dan 
perasaan kepada orang lain. 
Depdiknas (dalam Karmi, 2013:4) 
menjelaskan bahwa, kemampuan berbahasa 
lisan terdiri dari 5 aspek yaitu: 
a. Menyebutkan nama diri, nama orangtua, 
jenis kelamin dan alamat rumah dengan 
lengkap (menyebutkan identitas diri) 
b. Menirukan kembali 4-5 urutan kata 
c. Menjawab pertanyaan sederhana 
d. Berbicara lancar dengan menggunakan 
kalimat yang komplek terdiri dari 5-6 kata 




Anak memiliki keinginan yang kuat dalam 
berbahasa lisan karena berbahasa lisan 
merupakan sarana pokok dalam sosialisasi, 
dan berbahasa lisan merupakan sarana untuk 
memperoleh kemandirian. Di lingkungan 
masyarakat, peran dan dukungan yang 
memadai dari lingkungan dapat membantu 
anak untuk menguasai dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa lisannya. Sedangkan 
di lingkungan sekolah, proses pembelajaran 
yang memadai dan mendukung dapat 
membantu untuk mengembangkan bahasa 
lisan anak. 
Menurut Winkel (dalam Siregar, 2015:12) 
bahwa, pembelajaran sebagai   pengaturan 
dan penciptaan kondisi-kondisi ekstern 
sedemikian rupa, sehingga menunjang proses 
belajar siswa dan tidak menghambatnya. 
Dalam mengelola proses pembelajaran di 
kelas, didahului dengan aktivitas guru 
merencanakan atau merancang bagaimana 
pembelajaran akan dikelola pada sekelompok 
peserta didik, dalam merancang pembelajaran 
yang akan digunakan, guru membutuhkan 
yaitu strategi. Menurut Majid (2014:3) bahwa, 
“Strategi adalah suatu pola yang direncanakan 
dan ditetapkan secara sengaja untuk 
melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi 
mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat 
dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, 
dan sarana penunjang kegiatan.” 
Untuk mencapai tujuan tertentu, seorang 
guru memerlukan strategi yang tepat untuk 
dikembangkan dalam pembelajaran di kelas 
yaitu strategi pembelajaran. Menurut Kemp 
(dalam Sanjaya, 2006:126) bahwa, Strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efesian. 
Menurut Sanjaya (2006:58) bahwa, 
“Dalam proses pembelajaran, pembelajaran 
memiliki komponen-komponen yang saling 
berinteraksi dan berintelerasi yaitu: Tujuan 
pembelajaran, Metode pembelajaran, Materi 
pembelajaran, Media pembelajaran, 
Evaluasi.” 
Guru memberikan kontribusi penting 
dalam bahasa lisan anak. Strategi yang 
digunakan guru untuk mengembangkan 
bahasa lisan pada anak sangatlah penting. 
Materi yang diajarkan, metode yang 
diberikan, media yang memadai, suasana 
kelas yang diatur demi kenyaman anak dalam 
pembelajaran, dan penilaian Yang digunakan 
itu semua dapat membantu anak untuk 
meningkatkan pengembangan bahasa lisan 
anak. 
Berdasarkan Hasil observasi awal yang 
dilakukan peneliti kepada anak usia 5-6 tahun 
di TK Kemala Bhayangkari 13 pada saat ini 
terlihat bahwa pengembangan bahasa lisan 
anak-anak belum berkembang dengan baik, 
terlihat bahwa anak-anak belum memahami 
perintah guru ketika guru menyuruh anak 
untuk bercerita atau membuat suatu karya, 
anak belum bisa menjawab pertanyaan guru 
dengan benar, Anak belum bisa mengenal 
huruf, Anak belum mampu mengungkapkan 
keinginan, dan pendapat dalam 
berkomunikasi dengan anak /orang dewasa 
dan lain-lain. 
Dalam mengembangkan bahasa lisan anak, 
guru di TK Kemala Bhayangkari 13 lebih 
mendominasi dengan memberi tugas, menulis 
dan membaca. Guru di TK Kemala 
Bhayangkari 13 lebih banyak menggunakan 
buku tugas dalam melaksanakan 
pembelajaran. Maka dari itu, perlu adanya 
penggunaan strategi pembelajaran yang tepat 
dalam pengembangan bahasa lisan anak usia 
5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 13 
Pontianak. 
Dengan ini peneliti ingin mengetahui lebih 
mendalam tentang strategi yang digunakan 
guru dalam mengembangkan bahasa lisan 
anak usia 5-6 tahun. Sehingga peneliti tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Strategi 
Guru dalam pengembangan bahasa lisan anak 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan fenomenologi, 
yaitu menggambarkan, memahami keadaan 
berupa strategi guru dalam pengembangan 
bahasa lisan anak usia 5-6 tahun di TK 
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Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. Lokasi 
penelitian adalah Taman Kanak-kanak 
Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
panduan observasi, panduan wawancara dan 
dokumentasi. 
Analisis data yakni analisis dari Miles and 
Huberman (dalam Sugiyono, 2017:133) 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
3. Penyajian Data (Data Display) 
4. Conclusion Drawing/Verification 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan strategi 
pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
berbicara lancar terlihat pada kegiatan yang di 
berikan guru tersusun dalam sebuah gambar 
grafik hasil perkembangan anak dalam 
kegiatan pengembangan bahasa lisan dibawah 
ini: 
 
Gambar Grafik 1: Hasil anak dari seluruh 
tabel dalam pengembangan bahasa lisan 








1.1 Strategi Guru Mengembangkan Bahasa 
Lisan Anak Usia 5-6 Tahun dalam 
Berbicara Lancar Di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi (Tanggal 02, 
03, 04, 09, dan 10 November 2020), yang 






















di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak, 
bahwa strategi pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan aspek 
berbicara lancar, dalam pembelajaran Guru 
tidak menggunakan RPPH, sehingga 
penentuan RPPM menggunakan tema yaitu 
Minggu ke-1 sampai minggu ke-4 adalah 
tema binatang dan minggu ke-5 sampai 
minggu ke-8 adalah tema diri 
sendiri/identitas, dalam RPPM yang terdapat 
pengembangan bahasa lisan yaitu minggu ke- 
4 dan ke-5. 
Dalam pengembangan bahasa lisan pada 
aspek berbicara lancar anak usia 5-6 tahun 
guru, guru menggunakan materi yang sudah 
ada di RPPM, sehingga guru hanya 
menguraikan isi materi tersebut menjadi 
sebuah kegiatan. Penggunaan media dalam 
pengembangan bahasa lisan pada aspek 
berbicara lancar berupa gambar-gambar dan 
flash card, Dan penerapan metode yang 
digunakan dalam pengembangan bahasa lisan 
pada aspek berbicara lancar yaitu bercerita, 
bercakap-cakap, dan juga tanya jawab. 
Kesimpulan dari gambar grafik tersebut 
adalah terdapat 7 orang anak berbicara lancar 
dan 2 orang tidak dapat berbicara lancar pada 
saat menceritakan gambar andi, terdapat 9 
orang anak berbicara lancar pada saat 
menceritakan cita-citanya, terdapat 9 orang 
anak berbicara lancar pada saat menceritakan 
apa yang disukai dan tidak disukainya, 
terdapat 9 orang anak berbicara lancar pada 
saat anak menceritakan gambar tentang anak 
membuang sampah diselokan, terdapat 9 
orang anak berbicara lancar pada saat anak 
menceritakan gambar tentang anak 
membantu temannya terjatuh, terdapat 6 
orang anak dapat berbicara lancar dan ada 3 
orang tidak dapat berbicara lancar pada saat 
anak memberikan pendapat gambar tentang 
anak membuang sampah diselokan, dan 
terdapat 6 orang anak dapat berbicara lancar 
dan 3 orang anak tidak dapat berbicara lancar 
pada saat anak memberi pendapat gambar 
tentang anak membantu temannya terjatuh. 
Dalam strategi pembelajaran yang 
digunakan guru mengembangkan bahasa 






menggunakan strategi ekspositori, terlihat 
bahwa guru menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran strategi pembelajaran 
ekspositori dalam mengembangkan bahasa 
lisan pada aspek berbicara lancar seperti 1) 
persiapan, guru menanyakan kabar anak 
sebelum memulai pembelajaran, dan 
membuat materi yang menyenangkan untuk 
anak, 2) penyajian: guru menyampaikan 
materi pembelajaran yang akan dilakukan 
oleh guru dan anak, 3) korelasi: 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan 
RPPM yang ada, 4) menyimpulkan tahapan: 
anak memahami pemberian tugas yang akan 
diberikan melalui pemberian tugas, 5) 
mengaplikasikan: guru memberikan tugas 
yang sesuai dengan pengembangan bahasa 
lisan pada aspek berbicara lancar dan 
melakukan evaluasi setelahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 02 
November 2020) dengan guru kelompok B3 
TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. 
Menurut guru kelompok B3,” tidak ada anak 
yang berbicaranya tidak lancar atau pelat, 
sebab ketika guru mengajak anak berbicara, 
kata-kata yang diucapkan anak sangat 
terdengar jelas karena rangsangan bahasa 
yang didapatkan anak dari lingkungan 
sekitarnya.” 
Guru Kelompok B3 mengungkapkan 
bahwa “ strategi yang digunakan adalah 
strategi pembelajaran eksplorasi, karena 
memudahkan guru untuk memantau 
perkembangan bahasa anak secara langsung 
terutama perkembangan aspek berbicara 
lancar anak.” Guru kelompok B3 
mengungkapkan bahwa, “pelaksanaan yang 
dibuat guru adalah Mengajak anak untuk 
menceritakan gambar yang diberikan, setelah 
itu meminta pendapat anak tentang gambar 
yang diberikan tersebut,juga bisa meminta 
anak untuk menyebutkan atau meminta anak 
untuk menceritakan ciri-ciri binatang, dan 
meminta anak menceritakan pengalaman 
tentang anak.” Guru kelompok B3 
mengungkapkan bahwa,” perencanaan yang 
dilakukan guru yaitu yang pertama guru 
menyesuaikan kegiatan yang ada di RPPM, 
bisa menggunakan media atau tidak 
tergantung kegiatan yang akan dilaksanakan, 
metode yang digunakan yaitu bercerita, 
bercakap-cakap, dan tanya jawab.” 
Melalui strategi yang guru lakukan dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
berbicara lancar anak usia 5-6 tahun di 
kelompok B3 Taman Kanak-kanak Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak maka aspek 
berbicara lancar pada sebagian anak sudah 
baik tetapi masih ada beberapa yang masih 
membutuhkan bimbingan guru, karena 
penguasaan materi yang guru berikan sudah 
baik, pemberian metode yang tepat dan sesuai 
dengan aspek berbicara lancar, penggunaan 
media yang sesuai dengan aspek berbicara 
lancar, kegiatan yang diberikan oleh guru 
sesuai untuk mengembangkan bahasa lisan 
pada aspek berbicara lancar, dan penggunaan 
strategi pembelajaran yang di gunakan guru 
adalah strategi pembelajaran ekspositori, 
dimana strategi tersebut cocok dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
berbicara lancar anak dikarenakan guru dapat 
melihat langsung perkembangan bahasa lisan 
terutama dalam aspek berbicara lancar. 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
yang berjudul Strategi Guru Mengembangkan 
Bahasa Lisan Anak Usia 5-6 Tahun dalam 
Berbicara Lancar Di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak adalah guru 
mengembangkan bahasa lisan dalam 
berbicara lancar menggunakan strategi 
ekspositori, guru menggunakan komponen 
pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, 
metode, media, materi dan evaluasi, dalam 
perencanaannya guru menggunakan RPPM, 
dan guru membuat dan melaksanakan 
kegiatan sesuai aspek berbicara lancar untuk 
anak usia 5-6 tahun. 
 
1.2 Strategi Guru Mengembangkan 
Bahasa Lisan Anak Usia 5-6 Tahun Dalam 
Aspek Menyebutkan Identitas Diri Di TK 
Kemala Bhayangkari 13 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 02, 03, 
04, 09, dan 10 November  2020), yang 
peneliti lakukan dikelas B3 selama lima hari 
di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak, 
bahwa strategi pembelajaran yang dilakukan 
oleh  guru dalam meningkatkan  aspek 





pembelajaran Guru tidak menggunakan 
RPPH, melainkan guru menggunakan RPPM 
untuk pedoman pembelajaran, sehingga 
penentuan RPPM menggunakan tema yaitu 
Minggu ke-1 sampai minggu ke-4 adalah 
tema binatang dan minggu ke-5 sampai 
minggu ke-8 adalah tema diri 
sendiri/identitas, dalam RPPM yang terdapat 
pengembangan bahasa lisan yaitu minggu ke- 
4 dan ke-5. 
Dalam pengembangan bahasa lisan pada 
aspek menyebutkan identitas diri anak usia 5-
6 tahun guru, guru menggunakan materi yang 
sudah ada di RPPM, sehingga guru hanya 
menguraikan isi materi tersebut menjadi 
sebuah kegiatan. Penggunaan media 
dalam pengembangan bahasa lisan pada 
aspek menyebutkan identitas diri berupa 
gambar anak laki-laki dan perempuan, 
Dan penerapan metode yang digunakan 
dalam pengembangan bahasa lisan pada 
aspek menyebutkan identitas diri yaitu 
bercerita, bernyanyi dan Tanya jawab. 
Pelaksanaan kegiatan strategi 
pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
menyebutkan identitas diri terlihat pada 
kegiatan yang di berikan guru tersusun dalam 
sebuah gambar grafik hasil perkembangan 
anak dalam kegiatan pengembangan bahasa 
lisan dibawah ini: 
 
Gambar Grafik 2: Hasil anak dari seluruh 
tabel dalam pengembangan bahasa lisan 






menyebutkan identitas dirinya pada saat anak 
menceritakan tentang dirinya, terdapat 7 
orang anak lancar dan 2 orang anak tidak 
lancar dalam menyebutkan identitas dirinya 
pada saat menceritakan keluarganya, terdapat 
9 orang anak lancar dalam menyebutkan 
identitas dirinya pada saat anak memberikan 
pendapat tentang perbedaan anak laki-laki 
dan perempuan, terdapat 9 orang anak lancar 
dalam menyebutkan identitas dirinya pada 
saat menceritakan pengalamannya sehari- 
harinya, dan terdapat 9 orang anak dalam 
menyebutkan identitas dirinya pada saat anak 
menceritakan ciri-ciri dirinya sendiri. 
Dalam strategi pembelajaran yang 
digunakan guru mengembangkan bahasa 
lisan anak dalam aspek menyebutkan 
identitas diri yaitu menggunakan strategi 
ekspositori, terlihat bahwa guru 
menggunakan langkah-langkah pembelajaran 
strategi pembelajaran ekspositori dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
menyebutkan identitas diri seperti 1) 
persiapan, guru menanyakan kabar anak 
sebelum memulai pembelajaran, dan 
membuat materi yang menyenangkan untuk 
anak, 2) penyajian: guru menyampaikan 
materi pembelajaran yang akan dilakukan 
oleh guru dan anak, 3) korelasi: 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan 
RPPM yang ada, 4) menyimpulkan tahapan: 
anak memahami pemberian tugas yang akan 
diberikan melalui pemberian tugas, 5) 
mengaplikasikan: guru memberikan tugas 
yang sesuai dengan pengembangan bahasa 
lisan pada aspek berbicara m dan melakukan 
evaluasi setelahnya. 
Berdasarkan hasil wawancara (Tanggal 02 
November 2020) dengan guru kelompok B3 






























Menurut guru kelompok B3,” Tidak ada 
kegiatan khusus dalam mengembangkan 
aspek menyebutkan identitas diri, tetapi 
kegiatan yang kami berikan untuk anak 
dalam aspek menyebutkan identitas diri anak 
seperti memperkenalkan diri sendiri, 
melakukan drama atau bercerita, bisa juga 
dengan bernyanyi, dan juga melakukan tanya 
jawab tentang identitas diri sendiri.” 
Kesimpulan pada gambar grafik batang 
tersebut adalah terdapat 9 orang anak lancar 
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Guru kelompok B3 menyatakan bahwa,” 
dalam mengembangkan aspek menyebutkan 
identitas diri itu menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori karena 
memudahkan anak untuk memantau 
perkembangan anak, sebab strategi ini 
menjelaskan pembahasan secara langsung.” 
Guru kelompok B3 menyatakan bahwa,” 
dalam pelaksanaannya yang dilakukan dalam 
aspek menyebutkan identitas diri yaitu 
melakukan praktek langsung seperti 
melakukan tanya jawab ke anak, juga 
melakukan kegiatan drama, meminta anak 
untuk menyebutkan nama temannya, 
meminta anak menyebutkan perbedaan anak 
laki-laki dan perempuan, dan meminta anak 
anak menceritakan pengalamannya dan juga 
bisa dengan bernyanyi.” 
Guru kelompok B3 menyatakan bahwa,” 
perencanaanya dibuat seperti penggunaan 
sesuai RPPM, penggunaan metode seperti 
bercerita, tanya jawab, bernyanyi bahkan 
dramatisasi, media yang digunakan bisa 
berupa gambar maupun video. 
Melalui Strategi yang guru lakukan dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
menyebutkan identitas diri anak usia 5-6 
tahun di kelompok B3 Taman Kanak-kanak 
Kemala Bhayangkari 13 Pontianak maka 
aspek menyebutkan identitas diri pada 
sebagian anak sudah baik tetapi masih ada 
beberapa yang masih membutuhkan 
bimbingan guru, karena penguasaan materi 
yang guru berikan sudah baik, pemberian 
metode yang tepat dan sesuai dengan aspek 
menyebutkan identitas diri, penggunaan me- 
dia yang sesuai dengan aspek menyebutkan 
identitas diri, kegiatan yang diberikan oleh 
guru sesuai untuk mengembangkan bahasa 
lisan pada aspek menyebutkan identitas diri, 
dan penggunaan strategi pembelajaran yang 
di gunakan guru adalah strategi pembelajaran 
ekspositori, dimana strategi tersebut cocok 
dalam mengembangkan bahasa lisan pada 
aspek menyebutkan identitas diri anak 
dikarenakan guru dapat melihat langsung 
perkembangan bahasa lisan terutama dalam 
aspek menyebutkan identitas diri. 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
yang berjudul Strategi Guru Mengembangkan 
Bahasa Lisan Anak Usia 5-6 Tahun dalam 
Berbicara Lancar Di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak adalah guru 
mengembangkan bahasa lisan dalam 
menyebutkan identitas diri menggunakan 
strategi ekspositori, guru menggunakan 
komponen pembelajaran seperti tujuan 
pembelajaran, metode, media, materi dan 
evaluasi, dalam perencanaannya guru 
menggunakan RPPM, dan guru membuat dan 
melaksanakan kegiatan sesuai aspek 




2.1 Strategi Guru Mengembangkan 
Bahasa Lisan Anak Usia 5-6 Tahun dalam 
Berbicara Lancar Di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
serta dokumentasi yang dilakukan peneliti 
dari awal hingga akhir pembelajaran, strategi 
guru dalam pengembangan bahasa lisan anak 
usia 5-6 tahun dalam berbicara lancar di TK 
Kemala Bhayangkari 13 Pontianak adalah 
guru mengajak anak untuk menceritakan 
sebuah gambar, terlihat pada saat guru 
meminta anak untuk menceritakan gambar 
yang diberikan oleh guru tentang anak 
memberi makan ayam. Guru mengajak anak 
untuk melakukan tanya jawab dua arah, 
terlihat guru menanyakan keinginan anak 
atau cita-citanya ketika sudah besar dan guru 
menanyakan ke anak apa yang disukai anak 
dan yang tidak disukai anak. Guru memberi 
dua gambar dan mengajak anak menceritakan 
kedua gambar tersebut, dapat dilihat dari guru 
meminta anak untuk menceritakan dua 
gambar tersebut tentang anak membuang 
sampah diselokan dan anak membantu 
temannya terjatuh, dan juga guru meminta 
anak untuk memberikan pendapat anak 
masing-masing tentang kedua gambar 
tersebut. Guru mengajak anak untuk 
menceritakan ciri-ciri hewan dan 
menyanyikan lagu, terlihat pada saat guru 
meminta anak untuk menceritakan ciri-ciri 
hewan, seperti warna hewan, 




Menurut Majid (2014:3) bahwa, “Strategi 
adalah suatu pola yang direncanakan dan 
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 
kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup 
tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 
kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan 
sarana penunjang kegiatan.” 
Oleh karena itu para pendidik di Taman 
Kanak-kanak harus dapat mengembangkan 
aspek berbicara lancar dengan baik, dan 
memliki strategi yang tepat dalam 
mengembangkan bahasa lisan anak pada 
aspek berbicara lancar. Menurut Dhieni 
(2007:3.6) bahwa, ”Berbicara adalah suatu 
alat untuk mengekspresikan, menyatakan, 
menyampaikan, atau mengkomunikasikan 
pikiran, ide maupun perasaan.” 
Dalam strategi pembelajaran yang 
digunakan guru mengembangkan bahasa 
lisan anak dalam aspek berbicara lancar yaitu 
menggunakan strategi ekspositori, terlihat 
bahwa guru menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran strategi pembelajaran 
ekspositori dalam mengembangkan bahasa 
lisan pada aspek berbicara lancar seperti 1) 
persiapan, guru menanyakan kabar anak 
sebelum memulai pembelajaran, dan 
membuat materi yang menyenangkan untuk 
anak, 2) penyajian: guru menyampaikan 
materi pembelajaran yang akan dilakukan 
oleh guru dan anak, 3) korelasi: 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan 
RPPM yang ada, 4) menyimpulkan tahapan: 
anak memahami pemberian tugas yang akan 
diberikan melalui pemberian tugas, 5) 
mengaplikasikan: guru memberikan tugas 
yang sesuai dengan pengembangan bahasa 
lisan pada aspek berbicara lancar dan 
melakukan evaluasi setelahnya. 
Menurut Roy Killen (dalam Sapuandi, 
2019:6) menyatakan bahwa, strategi 
pembelajaran ekspositori dinamakan strategi 
pembelajaran langsung, materi pelajaran 
dalam strategi ini disampaikan langsung oleh 
guru, peserta didik tidak dituntut untuk 
menemukan materi itu, materi pelajaran 
seakan-akan sudah jadi dan siap diberikan 
kepada peserta didik. Dan langkah-langkah 
strategi pembelajaran ekspositori yaitu 
menurut Guru singa dan Sibarani (dalam 
Ariani, 2017:20) bahwa: a. Persiapan, b. 
Penyajian, c. Korelasi, 4. Menyimpulkan 
tahapan untuk memahami inti dari materi 
pelajaran yang telah dipaparkan, dan 5. 
Mengaplikasikan. 
Dan guru menggunakan komponen- 
komponen pembelajaran berupa penggunaan 
RPPM, menggunakan tujuan pembelajaran 
yang sudah ada di RPPM berbentuk KD dan 
juga tertera dalam tema dan sub tema, materi 
pembelajaran yang digunakan sudah 
ditentukan dalam Permendikbud 146 tahun 
2014, menggunakan menggunakan media 
untuk meningkatkan aspek menyebutkan 
berbicara lancar dan penggunaan metode 
yang sesuai dalam meningkatkan aspek 
menyebutkan berbicara lancar anak. Menurut 
Sanjaya (2006:58) bahwa, “Terdapat 
beberapa komponen pembelajaran yaitu 
Tujuan pembelajaran, materi, metode, media 
dan evaluasi.” 
Jadi berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, serta dokumentasi yang 
dilakukan peneliti, strategi guru dalam 
pengembangan bahasa lisan untuk 
meningkatkan aspek berbicara lancar anak 
usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 13 
Pontianak adalah guru menggunakan Strategi 
pembelajaran ekspositori yaitu dimana guru 
sebagai penceramah, sumber utama dan 
sumber pemberi informasi, sehingga anak 
hanya mengikuti kegiatan yang dibuat oleh 
guru., seperti guru memberikan materi 
langsung ke anak,agar anak dapat menguasai 
materi pelajaran secara optimal, meski tidak 
di pungkiri anak masih perlu diberi sedikit 
bimbingan dari guru. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah menggunakan strategi 
dalam pengembangan bahasa lisan untuk 
meningkatkan aspek berbicara lancar anak. 
 
2. Strategi Guru Mengembangkan Bahasa 
Lisan Anak Usia 5-6 Tahun Dalam Aspek 
Menyebutkan Identitas Diri Di TK 
Kemala Bhayangkari 13 Pontianak 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 
serta dokumentasi yang dilakukan peneliti 
dari awal hingga akhir pembelajaran, strategi 
guru dalam pengembangan bahasa lisan anak 
usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 13 
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Pontianak adalah adalah Guru mengajak anak 
untuk menceritakan tentang diri anak dan 
keluarganya, terlihat pada saat guru meminta 
anak untuk menceritakan tentang dirinya dan 
keluarganya. Guru mengajak anak untuk 
melihat gambar dan menyebutkan perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan, terlihat 
seperti guru menunjukkan terlebih dahulu 
gambar anak laki-laki dan perempuan dan 
meminta anak untuk menyebutkan perbedaan 
laki-laki dan perempuan. Guru mengajak 
anak untuk menceritakan pengalaman anak 
sendiri sehari-hari, terlihat seperti guru 
meminta anak untuk menceritakan 
pengalamannya sendiri sehari-hari. guru 
memerintahkan anak untuk menyebut nama- 
nama temannya sambil menunjuk temannya. 
Dan guru mengajak anak untuk menyebutkan 
atau menceritakan ciri-ciri anak sendiri, 
terlihat seperti guru juga meminta anak untuk 
menceritakan ciri-ciri anak sendiri. 
Menurut Majid (2014:3) bahwa, “Strategi 
adalah suatu pola yang direncanakan dan 
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan 
kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup 
tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 
kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan 
sarana penunjang kegiatan.” 
Oleh karena itu para pendidik di Taman 
Kanak-kanak harus dapat mengembangkan 
aspek menyebutkan identitas diri dengan 
baik, dan memliki strategi yang tepat dalam 
mengembangkan bahasa lisan anak pada 
aspek menyebutkan identitas diri. Menurut 
Atwater (dalam Innayati, Jurnal Hisbah, 
2012:7) bahwa, Identitas adalah perasaan 
mengetahui siapa dirinya, kemana arah dan 
tujuan hidupnya dan bertanggung jawab 
penuh terhadap harapan-harapannya. 
Identitas diri juga berarti pemahaman tentang 
siapa dirinya dan akan menjadi apa dirinya 
kelak. 
Dalam strategi pembelajaran yang 
digunakan guru mengembangkan bahasa 
lisan anak dalam aspek menyebutkan 
identitas diri yaitu menggunakan strategi 
ekspositori, terlihat bahwa guru 
menggunakan langkah-langkah pembelajaran 
strategi pembelajaran ekspositori dalam 
mengembangkan bahasa lisan pada aspek 
menyebutkan identitas diri seperti 1) 
persiapan, guru menanyakan kabar anak 
sebelum memulai pembelajaran, dan 
membuat materi yang menyenangkan untuk 
anak, 2) penyajian: guru menyampaikan 
materi pembelajaran yang akan dilakukan 
oleh guru dan anak, 3) korelasi: 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan 
RPPM yang ada, 4) menyimpulkan tahapan: 
anak memahami pemberian tugas yang akan 
diberikan melalui pemberian tugas, 5) 
mengaplikasikan: guru memberikan tugas 
yang sesuai dengan pengembangan bahasa 
lisan pada aspek menyebutkan identitas diri 
dan melakukan evaluasi setelahnya. 
Menurut Roy Killen (dalam Sapuandi, 
2019:6) bahwa, Strategi pembelajaran 
ekspositori dinamakan strategi pembelajaran 
langsung, materi pelajaran dalam strategi ini 
disampaikan langsung oleh guru, peserta 
didik tidak dituntut untuk menemukan materi 
itu, materi pelajaran seakan-akan sudah jadi 
dan siap diberikan kepada peserta didik. Dan 
langkah-langkah strategi pembelajaran 
ekspositori yaitu menurut Gurusinga dan 
Sibarani (dalam Ariani, 2017:20) bahwa: a. 
Persiapan, b. Penyajian, c. Korelasi, 4. 
Menyimpulkan tahapan untuk memahami inti 
dari materi pelajaran yang telah dipaparkan, 
dan 5. Mengaplikasikan. 
Dan guru menggunakan komponen- 
komponen pembelajaran berupa penggunaan 
RPPM, menggunakan tujuan pembelajaran 
yang sudah ada di RPPM berbentuk KD dan 
juga tertera dalam tema dan sub tema, materi 
pembelajaran yang digunakan sudah 
ditentukan dalam Permendikbud 146 tahun 
2014, menggunakan menggunakan media 
untuk meningkatkan aspek berbicara lancar 
dan penggunaan metode yang sesuai dalam 
meningkatkan aspek menyebutkan identitas 
diri anak. Menurut Sanjaya (2006:58) 
terdapat beberapa komponen pembelajaran 
yaitu Tujuan pembelajaran, materi, metode, 
media dan evaluasi. 
Jadi berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, serta dokumentasi yang 
dilakukan peneliti, strategi guru dalam 
pengembangan bahasa lisan untuk 
meningkatkan aspek menyebutkan identitas 
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diri anak usia 5-6 tahun di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak adalah guru 
menggunakan Strategi pembelajaran 
ekspositori yaitu dimana guru sebagai 
penceramah, sumber utama dan sumber 
pemberi informasi, sehingga anak hanya 
mengikuti kegiatan yang dibuat oleh guru., 
seperti guru memberikan materi langsung ke 
anak, agar anak dapat menguasai materi 
pelajaran secara optimal, meski tidak di 
pungkiri anak masih perlu diberi sedikit 
bimbingan dari guru. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa guru sudah menggunakan strategi 
dalam pengembangan bahasa lisan untuk 
meningkatkan aspek menyebutkan identitas 
diri anak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan peneliti dengan judul strategi 
guru dalam pengembangan bahasa lisan anak 
usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 13 
Pontianak. “Strategi yang digunakan guru 
dalam pengembangan bahasa lisan anak di 
TK Kemala Bhayangkari 13 menggunakan 
strategi pembelajaran eksprositori, dan guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran berupa 
kegiatan yang sesuai dengan aspek 
pengembangan bahasa lisan yaitu berbicara 
lancar dan menyebutkan identitas diri. Dalam 
penggunaan strategi pembelajaran 
ekspositori, ada 9 orang anak lancar dalam 
berbicara, tetapi ada sebagian anak yang 
berbicaranya belum lancar dalam beberapa 
kegiatan berbicara dan masih dalam tahap 
pembimbingan dari guru. Untuk 
menyebutkan identitas diri juga ada 9 anak 
lancar dalam menyebutkan identitas diri, dan 
ada sebagian anak yang belum lancar dalam 
menyebutkan identitas diri dibeberapa 
kegiatan dan masih dalam tahap 
pembimbingan guru” Dari hasil yang telah 
diperoleh peneliti melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Dalam pengembangan bahasa lisan terdiri 
dari 5 aspek tetapi untuk masalah diambil dan 
dijadikan sub masalah 1 adalah aspek 
berbicara lancar, aspek berbicara lancar 
adalah anak mengungkapkan 4-5 kata dengan 
lancar. Strategi yang digunakan guru dalam 
pengembangan bahasa lisan usia 5-6 tahun di 
TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak pada 
aspek berbicara lancar yaitu guru 
menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori, strategi pembelajaran ekpositori 
terdapat berbagai metode seperti metode 
pemberian tugas, bernyanyi, bercerita, 
bermain dan tanya jawab. Dalam 
pembelajaran ekspositori, guru menggunakan 
perencanaan dan pelaksanaan. 
Perencanaannya, guru sesuaikan dengan 
RPPM, sedangkan Pelaksanaannya sesuai 
dengan kegiatan pada aspek pengembangan 
bahasa lisan seperti berbicara lancar, juga 
penggunaan media dan metode yang tepat 
untuk meningkatkan masing-masing aspek 
pengembangan bahasa lisan. 
 
2. Dalam pengembangan bahasa lisan terdiri 
dari 5 aspek tetapi untuk masalah diambil dan 
dijadikan sub masalah 2 adalah aspek 
menyebutkan identitas diri, aspek 
menyebutkan identitas diri adalah anak 
menyebutkan namanya sendiri, nama 
orangtuanya, menceritakan kehidupan sehari- 
harinya, membedakan yang laki-laki dan 
perempuan, dan masih banyak lagi tentang 
aspek menyebutkan identitas diri. Strategi 
yang digunakan guru dalam pengembangan 
bahasa lisan usia 5-6 tahun di TK Kemala 
Bhayangkari 13 Pontianak pada aspek 
menyebutkan identitas diri yaitu guru 
menggunakan strategi pembelajaran 
ekspositori, strategi pembelajaran ekpositori 
terdapat berbagai metode seperti metode 
pemberian tugas, bernyanyi, bercerita, 
bermain dan tanya jawab. Dalam 
pembelajaran ekspositori, guru menggunakan 
perencanaan dan pelaksanaan. 
Perencanaannya, guru sesuaikan dengan 
RPPM, sedangkan Pelaksanaannya sesuai 
dengan kegiatan pada aspek pengembangan 
bahasa lisan seperti menyebutkan identitas 
diri, juga penggunaan media dan metode 
yang tepat untuk meningkatkan masing- 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, saran sebagai berikut: maka 
peneliti dapat memberikan 
1. Bagi peneliti 
Tidak ada hasil yang sempurna, 
begitupun dengan penelitian yang dibuat 
masih banyak kekurangan dan penelitian 
ini diharapkan sebagai alternatif untuk 
acuan dalam pengembangan bahasa lisan. 
2. Bagi Kepala TK 
hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi kepala TK agar dapat 
memberikan sumbangsihnya dalam 
mengembangkan bahasa lisan dengan 
menerapkan strategi yang tepat dan 
memperdalam penggunaan strategi 
pembelajaran yang digunakan guru-guru 
di TK Kemala Bhayangkari 13 Pontianak. 
3. Bagi Anak 
Dengan hasil penelitian ini bermanfaat 
anak yaitu bahasa lisan anak dapat 
berkembang dengan mengetahui berbagai 
aspeknya dan cara mengembangkan aspek 
bahasa lisan anak. 
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